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PENDAHULUAN

Sumber terpercaya dan  informasi
akuntansi yang tersedia untuk pihak eksternal
adalah laporan keuangan yang sudah diaudit
(Alkhatib dan Marji, 2012) Menurut Financial
Accounting  Standard Board (FASB) dalam
Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC)
No 2 laporan keuangan harus relevance dan
reliability. Informasi yang relevan bermanfaat
bagi investor, kreditor, dan pemakai laporan
keuangan lainnya untuk mengevaluasi peristiwa
masa lalu, masa sekarang, dan masa depan
(predictive value), lalu memperbaiki harapan yang
dibuat (feedback

informasi harus tersedia tepat waktu bagi

sebelumnya value), serta

pengambil  keputusan  sebelum  mereka

untuk
diambil

kehilangan  kesempatan/kemampuan
mempengaruhi  keputusan  yang
(timeliness) (Ghozali dan Chariri 2014).
Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) wajib menyampaikan laporan
keuangan secara tepat waktu. Berdasarkan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
29/P0OJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan
Emiten atau Perusahaan Publik, Emiten atau
Perusahaan Publik wajib menyampaikan
Laporan Tahunan kepada OJK yang disertai
laporan keuangan tahunan auditan, dengan batas
akhir maksimal yaitu akhir bulan ke 4 (empat)
pada periode sesudah tutup tahun buku entitas.
Ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan ke publik menjadi tanda dari
perusahaan yang memperlihatkan terdapat

informasi bermanfaat bagi investor dalam

menentukan keputusan bisnis. Walaupun
Bursa Efek
emiten yang
menyampaikan laporan keuangan tidak tepat
waktu. Pada tahun 2017 terdapat 10 emiten
terlambat menyampaikan laporan keuangan per
31 Desember 2016. Lalu pada tahun 2016

terdapat 17 emiten terlambat menyampaikan

demikian, menurut data dari

Indonesia masih terdapat

laporan keuangan per 31 Desember 2015.
Selanjutnya pada tahun 2015 terdapat 52 emiten

yang terlambat menyampaikan laporan
keuangan per 31 Desember 2014.
Adanya perusahaan yang terlambat

menyampaikan laporan keuangan, merupakan

bukti bahwa ketepatan waktu masih menjadi

hambatan bagi perusahaan di Indonesia.
Keterlambatan penyampaian laporan keuangan
perusahaan tersebut mengindikasikan audit report
lag melebihi batas yang telah ditetapkan oleh
regulator.

Audit report lag adalah jumlah hari
penyelesaian audit yang dihitung dari tanggal
akhir tahun fiskal perusahaan sampai auditor
menandatangani laporan audit (Rusmin dan
Evans, 2017). Audit report lag dapat dipengaruhi
oleh beberapa variabel, diantaranya adalah
spesialisasi industri auditor, reputasi auditor, dan
audit tenure.

Penelitian ini melihat fungsi spesialisasi
industri auditor, reputasi auditor, serta audit
tenure dalam mempengaruhi audit report lag.
Spesialisai industri auditor adalah keahlian yang
dimiliki oleh auditor mengenai suatu bidang
industri tertentu. Spesialisasi industri auditor
diharapkan dapat memberikan jasa audit dan
kredibbilitas yang unggul (Solomon, Shields, dan
Whittington,  1999).
spesialisasi industri auditor cenderung mampu

Dengan  demikian,
untuk menyelesaikan pekerjaan audit lebih cepat
dibandingkan dengan non spesialisasi industri
auditor.
Selain  spesialisasi industri  auditor,
penelitian ini menyelidiki hubungan antara
reputasi yang diproksikan oleh

perusahaan audit Big 4 dalam audit report lag.

auditor

Perusahaan audit Big 4 memiliki lebih banyak
sumber daya (Palmrose, 1986b), lebih berisiko
dalam hal reputasi (Francis dan Wilson, 1988),
dan mempunyai staf berkualitas tinggi (Chan et
al., 1993b) oleh karena itu dapat memberikan
kualitas audit yang tinggi. Dengan kata lain,
auditor Big 4 diharapkan dapat memberikan jasa
audit lebih cepat yang mengarah ke audit report
lag yang lebih pendek.

Demikian halnya dengan audit tenure
dapat memberikan pengaruh terhadap ketepatan
waktu laporan audit. Audit tenure adalah lamanya
hubungan kerja antara auditor dengan klien
dalam memeriksa laporan keuangan. Lee et al.
(2009) menyatakan audit tenure yang panjang
akan menghasilkan audit report lag yang pendek,
karena auditor lebih mengerti operasi, risiko
bisnis, serta sistem akuntansi perusahaan klien.
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KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN
PERUMUSAN HIPOTESIS

Pengaruh spesialisasi industri auditor,
reputasi auditor, dan audi tenure terhadap audit
report lag didasari oleh teori agensi. Menurut
Jensen dan Meckling (1976) teori keagenan
merupakan perjanjian antara satu orang atau
lebih (prinsipal) terhadap pihak lain (agen) untuk
melakukan jasa dengan mengatasnamakan
prinsipal, serta memberi otoritas kepada agen
untuk mengambil keputusan. Dalam teori agensi

terdapat asimetri informasi antara agen
(menajer) dan prinsipal (pemegang saham).
Asimetri informasi muncul saat manajer
memiliki akses informasi atas prospek

perusahaan yang tidak dimiliki oleh pemegang
saham dan stakeholder lainnya (Anggraeni, 2011).
Menurut Jensen dan Meckling (1976)
asimetri informasi dapat memicu agency problem
bagi perusahaan, yaitu:
Moral Hazard adalah persoalan karena agen
berperilaku tidak jujur sehingga melanggar
kesepakatan dalam kontrak kerja.
adalah kondisi
prinsipal tidak mengetahui apakah keputusan

Adverse  Selection dimana
yang diambil agen didasarkan atas informasi,
atau terjadi sebagai sebuah kelalaian tugas.

Agency problem tersebut akan menimbulkan
biaya keagenan. Biaya keagenan terbagi menjadi
3, yaitu:

1. Biaya pemantauan adalah biaya yang
dikeluarkan  oleh  prinsipal  untuk
mengawasi perilaku agen.

2. Biaya ikatan adalah biaya yang dikeluarkan
oleh agen untuk menjamin bahwa agen
telah melakukan hal yang sesuai dengan
kepentingan prinsipal.

3. Kerugian residual adalah pengorbanan
akibat terdapat perbedaan antara keputusan
prinsipal dengan keputusan agen.

Menurut Adams (1994) untuk mengatasi
agency problem maka diperlukan pihak ketiga
yaitu auditor eksternal untuk meminimalisir
terjadinya pelanggaran yang dilakukan agen
terhadap kontrak kerja. Maka dari itu, prinsipal
akan mengeluarkan biaya pemantauan untuk
pemeriksaan laporan keuangan kepada auditor
eksternal.

Variabel Independen Varlabel Dependen
T b s e Hiite)
Spesialsasi Induwtn
Andior J |  Audtt Repart Lag
H2(-) —— =
l\
Reputant Anditos TN AR
Audir Tevuira H:)
Vardsbel Kostrol
= Ukwrnn Penssaboan
« Levenage
- Enfitas Amak
Perusabam
« Kepemslikon
Keluargn
- KNerugan
» Tape Inchustn
Pengaruh  Spesialisasi Industri Auditor

terhadap Audit Report Lag

Menurut Michael dan Rohman (2017)
dalam teori agensi untuk menengahi kepentingan
manajer selaku agen dan pemilik selaku prinsipal
pihak yaitu
independen. Maka dari itu, dibutuhkan auditor

diperlukan ketiga auditor
yang memiliki pengalaman dan pengetahuan
mengenai perusahaan klien. Pengetahuan khusus
mengenai suatu industri yang dimiliki oleh
spesialisasi industri auditor menjadi hal penting
yang perlu dipertimbangkan perusahaan dalam
memilih auditor independen.

Penggunaan spesialisasi industri auditor
dapat meningkatkan kualitas audit dan kualitas
laporan keuangan (Dopuch dan Simunic, 1982).
Spesialisasi industri auditor membutuhkan
waktu yang lebih singkat untuk menguasai sistem
pelaporan keuangan klien dan memecahkan
masalah akuntansi yang rumit dibandingkan
dengan auditor non-spesialis (Habib dan
Bhuiyan, 2011). Dengan demikian, spesialisasi
industri auditor diharapkan dapat menyelesaikan
pekerjaan audit lebih cepat.

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis
yang diajukan yaitu:

H1
berpengaruh negatif terhadap audit report lag

Spesialisasi industri auditor

Pengaruh Reputasi Auditor terhadap Audit
Report Lag

Menurut Adams (1994) untuk menengahi
kepentingan antara pihak agen (manajer) dan
prinsipal (pemilik), keduanya akan dikenakan
biaya kontrak yang tidak merugikan satu sama
lain. Untuk meminimalkan risiko kelalaian yang
dilakukan oleh agen terhadap kontrak Kkerja,
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maka prinsipal akan mengeluarkan biaya

pemantauan untuk pemeriksaan laporan
keuangan oleh audit eksternal.

Kualitas kerja audit bervariasi di antara
perusahaan audit (DeAngelo, 1981; Francis et
al,, 1999).
memberikan kualitas audit yang lebih tinggi
daripada non-Big 4 (DeAngelo, 1981; Watts dan
1986; Becker et al., 1998;
Caneghem, 2004). Menurut Caneghem (dalam
Rusmin dan Evans, 2017), Big 4 dapat
memberikan kualitas audit yang baik karena
mereka memiliki: (1) staf lebih berkualitas, (2)
jumlah klien lebih banyak, (3) lebih banyak

kesempatan untuk menggunakan sumber daya

Perusahaan audit Big 4 dapat

Zimmerman,

untuk mengaudit (rekrutmen, pelatihan dan
teknologi), dan (4) lebih beresiko, misalnya,
penghentian klien dan hilangnya reputasi.
Menurut Afify (2009) perusahaan audit
Big 4 cenderung dapat menuntaskan pekerjaan
lebih
reputasi mereka. Perusahaan audit Big 4 memiliki

audit cepat untuk mempertahankan
lebih banyak sumber daya (Palmrose, 1986a),
kualitas yang lebih baik serta staf yang lebih
terlatth (Chan et al., 1993a), teknologi audit
(William dan Dirsmith, 1988), dan mampu
melakukan audit lebih efisien serta tepat waktu
(Gilling, 1977; Hassan, 2016). Demikian juga,
perusahaan audit afiliasi internasional dapat
menyediakan layanan yang lebih cepat untuk
meningkatkan pangsa pasar audit mereka
(Leventis et al., 2005).

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis
yang diajukan yaitu:

H2: Reputasi
negatif terhadap audit report lag.

auditor berpengaruh

Pengaruh Audit Tenure terhadap Audit Report
Lag

Menurut Michael dan Rohman (2017)
teori agensi menjelaskan hubungan antara
prinsipal (pemilik) dengan agen (manajer) yang
memiliki tujuan yang berbeda, namun saling
membutuhkan. Lamanya penyampaian laporan
keuangan  dapat menimbulkan  asimetri
informasi. Oleh karena itu, auditor memiliki
peran penting untuk memeriksa dan mengawasi
kinerja manajemen agar tidak menyimpang dari

tujuan perusahaan.

Penelitian Dao dan Pham (2014)
menghasilkan bukti bahwa audit tenure yang
pendek akan menghasilkan audit report lag yang
lebih Auditor

pengetahuan yang cukup tentang klien mereka

lama. tidak mempunyai
dan industri pada tahun awal hubungan auditor
dan klien (Carcello dan Nagy, 2004). Penelitian
sebelumnya menemukan bahwa audit report lag
lebih pendek ketika audit tenure perusahaan
panjang (Lee et al., 2009), audit tenure perusahaan
yang panjang dapat menyebabkan kurangnya
yang
menghasilkan kualitas audit yang lebih rendah
(Carcello dan Nagy, 2004).

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis

objektivitas auditor, mungkin

yang diajukan yaitu:
H3: Audit tenure berpengaruh negatif
terhadap audit report lag.

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
audit report lag. Selanjutnya variabel independen
dalam penelitian ini adalah spesialisasi industri
auditor, reputasi auditor, dan audit tenure. Lalu
variabel kontrol yang digunakan yaitu ukuran
perusahaan, Jeverage, entitas anak perusahaan,

kepemilikan keluarga, kerugian, dan tipe
industri.
Audit Report Lag

Audit report lag pada penelitian ini diukur
berdasarkan jumlah hari dari akhir tahun fiskal
sampai dengan auditor menandatangani laporan
audit.

Spesialisasi Industri Auditor

Spesialisasi industri auditor sulit diamati secara

langsung dan oleh karena itu harus
menggunakan proksi untuk estimasi yang relevan
2017).

penelitian yang dilakukan oleh

(Rusmin dan Evans, Penelitian ini
mengikuti
Krishnan (2003) menggunakan total aset sebagai
dasar untuk memperkirakan pangsa pasar
industri auditor. Pangsa pasar merupakan hasil
bagi dari total aset klien yang diaudit oleh

perusahaan audit pada sektor industri tertentu
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terhadap total aset klien yang diaudit oleh semua
perusahaan audit pada sektor industri tersebut.
Cara mengukur spesialisasi industri auditor
dapat dirumuskan sebagai berikut :

;izkl Total Aset;j
MSy = Jik

P Y=, Total Asety,
Keterangan :
i: indikator perusahaan audit
j: indikator perusahaan klien
k: indikator indusri klien
I jumlah perusahaan audit pada
industri K
Jix: jumlah klien yang diaudit oleh

perusahaan audit I pada industri k

Total Aset;j;: total asset klien j yang
diaudit oleh auditor I pada industri k

Spesialisasi  industri  auditor  ditentukan
berdasarkan perusahaan audit yamg memiliki
pangsa pasar minimal 15% dalam sektor industri
tertentu (Krishnan, 2003). Variabel ini diukur
dengan  menggunakan  variabel  dummy
berdasarkan kemungkinan bahwa perusahaan
sampel menggunakan auditor spesialis industri
tidak. Apabila perusahaan tersebut

menggunakan auditor spesialis industri maka

atau

mendapat angka 1, jika tidak maka 0.

Reputasi Auditor

Reputasi auditor dalam  penelitian ini
diproksikan oleh perusahaan audit Big 4 yang
diukur dengan menggunakan variabel dummy.
Apabila perusahaan tersebut menggunakan
auditor Big 4 pada tahun fiskal maka mendapat
angka 1, jika tidak maka 0. Perusahaan audit Big
4 diharapkan dapat menyelesaikan pekerjaan
audit lebih cepat daripada rekan non-Big 4 dan
juga dapat menyediakan layanan yang lebih
cepat dan efisien yang mengarah ke audit report

lag yang lebih pendek.

Audit Tenure

Dalam POJK Nomor 13 Tahun 2017 tentang
Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor
Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa Keuangan,
diatur bahwa institusi jasa keuangan wajib
membatasi penggunaan jasa audit dari AP paling
lama 3 (tiga) tahun buku berturut-turut. Audit
tenure pada penelitian ini diukur dengan cara
menghitung jumlah tahun auditor melakukan
perikatan kerja dengan perusahaan klien yang
sama.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan pada penelitian ini
diukur menggunakan total aset yang dimiliki
oleh perusahaan. Total asset perusahaan diukur
menggunakan logaritma natural atas total aset
perusahaan.

Leverage

Mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh
Rusmin dan Evans (2017),
total
terhadap total ekuitas perusahan.

leverage diukur

berdasarkan rasio utang perusahaan

Total Utang

Leverage = —————
9 Total Ekuitas

Entitas Anak Perusahaan

Entitas anak perusahaan diukur dengan cara
menghitung jumlah anak perusahaan yang
dimiliki. mengenai
perusahaan diperoleh melalui

entitas anak
CALK pada

Informasi

laporan tahunan.

Kepemilikan Keluarga

Menurut Valentino (2017), Perusahaan
dikategorikan sebagai perusahaan milik keluarga
apabila terdapat anggota keluarga menempati
posisi Board of Director atau manajerial; atau
kepemilikan sahamnya 10%.
Pengukuran tersebut diselidiki dengan ketentuan

minimal

jika dalam pemegang saham perusahaan terdapat
nama marga yang sama, bisa dikategorikan
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sebagai kepemilikan keluarga, selain itu
dilakukan  penelusuran  melalui  website
perusahaan dan juga laporan tahunan

perusahaan pada bagian catatan atas laporan
keuangan. Pengukuran variabel kepemilikan
keluarga menggunakan variabel dummy. Apabila
maka

perusahaan dimiliki oleh keluarga

mendapat angka 1, jika tidak maka 0.

Kerugian

Kerugian dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan variabel dummy. Apabila
perusahaan melaporkan adanya kerugian pada
tahun fiskal maka mendapat angka 1, jika tidak
maka 0.

Tipe Industri

Tipe industri dibagi menjadi dua bagian
yaitu high profile industry yang terdiri dari
pertambangan, industri dasar dan kimia, dan
aneka industri. Lalu bagian kedua adalah Jlow
profile industy yang tidak termasuk ke dalam
klasifikasi high profile industry. Variabel kontrol
tipe
dummy.

industri diukur menggunakan variabel
1 jika perusahaan diklasifikasikan
sebagai high profile industry, dan 0 jika perusahaan

diklasifikasikan sebagai low profile industy.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek 2015-2017.
Penentuan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling, yaitu

Indonesia pada tahun

memilih sampel dari populasi berdasarkan

kriteria tertentu. Kriteria tersebut yaitu:
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia

mempublikasikan dengan lengkap laporan

dan

keuangan dan laporan audit pada tahun
2015 hingga 2017,

2. Perusahaan manufaktur

yang
menggunakan mata uang Rupiah dalam

laporan keuangan.

3. Memiliki data yang dibutuhkan dalam
variabel yang ada di penelitian ini.

Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan analisis
regresi linear berganda untuk menguji hipotesis.
Persamaan regresi dari penelitian ini dapat
dilihat sebagai berikut:

ARLI =a; + y;; Spesialis; + v Reputasi Auditor; +
vis Audit Tenure; + o Ukuran Perusahaan; + o
Leverage; + ai; Entitas Anak; + ais Keluarga;, os
Kerugian; + ajs Industri; + g

Keterangan :

ARL:
hingga saat auditor menandatangani laporan
audit

Jumlah hari dari akhir tahun keuangan

ai. Konstanta

Spesialis; : Varibel dummy, 1 jika auditor
termasuk dalam spesialisasi industri, dan 0

sebaliknya

Reputasi Auditor; : Varibel dummy, 1 jika
KAP berafiliasi dengan Big 4, dan 0 sebaliknya

Audit Tenure;: Lamanya tahun  perikatan

auditor dengan klien

Ukuran Perusahaan;:  Logaritma natural dari

total aset perusahaan

total
perusahaan klien dibagi total ekuitas perusahaan
klien

Leverage;: Rasio  atas utang

Entitas Anak;: Jumlah entitas anak

yang dimiliki oleh perusahaan klien

Variabel
perusahaan klien dimiliki oleh keluarga, dan 0
sebaliknya

Keluarga; : dummy, 1 jika

Varibel
perusahaan klien melaporkan adanya kerugian

Kerugian; : dummy, 1 jika

pada tahun fiskal, dan 0 sebaliknya

Varibel
perusahaan klien termasuk dalam klasifikasi /igh

Industri; : dummy, 1 jika
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profile industry (pertambangan, industri dasar &
kimia, dan aneka insutri), dan 0 sebaliknya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Sampel Penelitian
Pada tahun 2015-2017 tercatat ada 471
perusahaan manufaktur yang melaporkan

laporan tahunan dan laporan keuangan pada

website BEI. Dari 471 perusahaan tersebut
terdapat 6 perusahaan mengalami delisting, 90
perusahaan tidak menggunakan satuan mata
uang rupiah dalam melaporkan laporan
keuangan dan laporan tahunan, 171 perusahaan
memiliki data yang tidak lengkap wuntuk
penelitian, lalu terdapat 19 data outlier. Total
pengamatan dari penelitian ini berjumlah 185

perusahaan.

Tabel 1
Sampel Penelitian

No Keterangan

Jumlah Perusahaan

1  Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan melaporkan laporan

471

tahunan dan laporan keuangannya pada tahun 2015-2017

N

Perusahaan yang mengalami delisting

3 Perusahaan yang tidak menggunakan satuan mata uang rupiah dalam

melaporkan laporan keuangan dan tahunan

4 Perusahaan yang tidak mencakup data lengkap terkait dengan variabel

penelitian
5 Jumlah
6  Outlier
7  Total Pengamatan

(6)
(90)

171)
204

19
185

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019

Tabel 2
Statistik Deskriptif

N Min Max Mean Std. Deviation
Audi Report Lag 185 46,00 99,00 77,729 10,992
Audit Tenure 185 1,00 3,00 1,6216 0,77148
Ukuran Perusahaan 185 25,18 33,32 28,4379 1,76679
Leverage 185 -5,02 5,39 1,0357 1,20606
Entitas Anak 185 0,00 110,0 9,6000 18,76462

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019

Berdasarkan tabel 2 diperoleh informasi
informasi yaitu total pegamatan yang digunakan
dalam penelitian berjumlah 185 untuk setiap
variabel penelitian. Variabel audit report lag
merupakan variabel dependen yang memiliki
nilai minimum 46 hari dan nilai maksimum 99
hari. Audit report lag mempunyai nilai rata-rata
(mean) 78 hari, hal ini memiliki arti bahwa rata-
rata perusahaan sampel memiliki jangka waktu
penyelesaian audit selama 78 hari.

Variabel independen dalam penelitian ini
adalah spesialisasi industri auditor, reputasi
auditor, dan audit tenure. Audit tenure diukur
dengan cara menghitung jumlah tahun auditor
melakukan perikatan kerja dengan perusahaan
klien yang sama. Pada tabel 2 variabel audit tenure

memiliki nilai minimum 1 dan nilai maksimum
3, serta rata-rata 1,6216, hasil ini membukrikan
bahwa sebagian besar perikatan audit di
Indonesia adalah sekitar 1 sampai 2 tahun.
Variabel kontrol dalam penelitian ini
terdiri dari ukuran perusahaan, leverage, entitas
anak perusahaan, kepemilikan keluarga,
kerugian, dan tipe industri. Variabel ukuran
perusahaan dalam penelitian ini diukur
menggunakan total aset yang dimiliki oleh
perusahaan klien. Total

ditranformasi menggunakan logaritma natural.

asset perusahaan
Pada tabel 2 ukuran perusahaan memiliki nilai
minimum 25,18 dan nilai maksimum 33,32
dengan rata-rata 28,4379, serta deviasi standar
sebesar 1,76679.
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Variabel leverage diukur dari rasio total hutang
terhadap total ekuitas. Leverage dalam penelitian
ini menunjukkan nilai minimum -5,02 dan nilai
maksimum 5,39. Rata-rata Jleverage sebesar
1,0357 dengan deviasi standar sebesar 1,20606.

Variabel entitas anak perusahaan pada penelitian
ini diukur dengan cara menghitung jumlah anak

Entitas anak
perusahaan dalam penelitian ini menunjukkan
nilai minimum 0 dan nilai maksimum 110. Rata-
rata entitas anak perusahaan sebesar 9,6000
dengan deviasi standar 18,76462.

perusahaan yang  dimiliki.

Tabel 3
Statistik Distribusi Frekuensi Variabel Spesialisasi Industri Auditor
Frequency Percent
Non Spesialis (0) 122 65,9
Spesialis (1) 63 34,1
Total 185 100

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019
Berdasarkan tabel 3 diperoleh informasi terdapat
122 sampel perusahaan yang menjadi klien non-
spesialis atau sebanyak 65,9% dan terdapat 63

sampel perusahaan yang menjadi klien auditor
spesialis industri atau sama dengan 34,1%.

Tabel 4
Statistik Distribusi Frekuensi Reputasi Auditor
Frequency Percent
Non Big 4 (0) 109 58,9
Big4(1) 76 41,1
Total 185 100

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui terdapat 109
sampel perusahaan yang tidak menggunakan
jasa audit dari KAP Big 4 atau sebesar 58,9%.

sama dengan 41,1%. Hasil tersebut menunjukkan
sampel perusahaan yang menggunakan jasa
audit dari KAP Big 4 lebih sedikit dibandingkan
sampel perusahaan yang menggunakan jasa

Selain itu terdapat 76 sampel perusahaan yang audit dari KAP non-Big 4.
menggunakan jasa audit dari KAP Big 4 atau
Tabel 5
Statistik Distribusi Frekuensi Kepemilikan Keluarga
Frequency Percent
Non Keluarga (0) 67 36,2
Keluarga (1) 118 63,8
Total 185 100

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui terdapat 67

perusahaan yang tidak dimiliki oleh keluarga.

Selain itu terdapat 118 atau 63,8% merupakan

sampel perusahaan atau 36,2% merupakan perusahaan yang dimiliki oleh keluarga.
Tabel 6
Statistik Distribusi Frekuensi Kerugian
Frequency Percent
Keuntungan (0) 147 79,5
Kerugian (1) 38 20,5
Total 185 100

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019
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Berdasarkan tabel 6 diperoleh informasi terdapat

yang
melaporkan adanya keuntungan selama periode

147 sampel perusahaan atau 79,5%

perusahaan atau 20,5% yang melaporkan adanya
kerugian selama periode pelaporan.

pelaporan. Selain itu, terdapat 38 sampel
Tabel 7
Statistik Distribusi Frekuensi Tipe Industri
Frequency Percent
Low Profile (0) 63 34,1
High Profile (1) 122 65,9
Total 185 100

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019

Berdasarkan tabel 7 diperoleh informasi terdapat

yang
low  profile

63 sampel perusahaan atau 34,1%

merupakan perusahaan dengan

Diskusi Hasil Penelitian

122
yang merupakan

industry. Selain itu,
perusahaan atau 65,9%
perusahaan dengan high profile industry.

terdapat sampel

Tabel 8
Uji statistik t
Model B T Sig
1 (Constant) 143,111 8,875 ,000
i}fj;:ilrsam Industri 8,669 4770 000
Reputasi Auditor 3,007 1,552 ,123
Audit Tenure -2,156 -2,366 ,019
Ukuran Perusahaan -2,064 -3,517 ,001
Leverage ,380 ,607 ,545
Entitas Anak ,016 ,342 ,733
Keluarga -1,319 -,844 ,400
Kerugian 2,295 1,278 ,203
Industuri -2,513 -1,595 ,113

*Tingkat singnifikansi < 5%

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019
Pengaruh  Spesialisasi Industri Auditor
terhadap Audit Report Lag

Berdasarkan interpretasi hasil penelitian,
hipotesis pertama yang menyatakan spesialisasi
industri auditor berpengaruh negatif terhadap
audit report lag, menunjukkan nilai beta sebesar -
8,669 dengan signifikansi sebesar 0,000. Oleh
karena signifikansi dibawah 0,05% maka dapat
disimpulkan hipotesis didukung.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Rusmin dan Evans (2017) yang menyatakan

perusahaan yang diaudit oleh spesialisasi industri
auditor akan memiliki audit report lag yang lebih
singkat. Auditor dengan spesialisasi industri
lebih mampu mengembangkan pengetahuan,
keahlian khusus dalam industri tersebut, dan
lebih cepat untuk terbiasa dengan operasi bisnis
klien.

Temuan dalam penelitian ini juga
konsisten dengan studi sebelumnya yang
dilakukan oleh Habib dan Bhuiyan (2011),
dimana penelitian tersebut menggunakan sampel
perusahaan yang terdaftar di New Zealand Stock
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Exchange dari tahun 2014-2018. Penelitian
Habib dan Bhuiyan menemukan bukti bahwa
audit report lag lebih pendek ketika perusahaan
diaudit oleh spesialisasi industri auditor.

Pengaruh Reputasi Auditor terhadap Audit
Report Lag

Berdasarkan interpretasi hasil penelitian,
hipotesis kedua yang menyatakan reputasi
auditor berpengaruh negatif terhadap audit report
lag, menunjukkan nilai beta sebesar 3.007 dengan
signifikansi sebesar 0,123. Nilai signifikansi
tersebut lebih besar dari 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa hipotesis tidak didukung.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian
Apadore dan Noor (2013) yang gagal
menemukan bukti yang mendukung hubungan
negatif antara perusahaan audit Big 4 dengan
audit report lag. Penelitian Afify (2009) juga
yang tidak
ditemukan dukungan untuk hubungan yang

menemukan hal sama Yyaitu
signifikan antara auditor Big 4 dengan audit report
lag.

Menurut Priyanti (2018) besar kecilnya
sebuah Akuntan  Publik
berafiliasinya Kantor Akuntan Publik dengan Big
4 tidak dapat menjadi tolak ukur dari kualitas
audit. Pada teori keagenan, salah satu biaya

Kantor atau

agensi adalah biaya pemantauan. Salah satu
contoh dari biaya pemantauan adalah biaya
audit eksternal. Besar kecilnya biaya audit
eksternal nantinya ditentukan dari kemampuan
perusahaan untuk mengeluarkan biaya tersebut.
Biaya agensi yang dikeluarkan perusahaan untuk
menyewa jasa audit sebagai bentuk penyelesaian
masalah antara prinsipal dan agen ini dapat
menimbulkan ketergantungan KAP pada klien,
karena KAP akan berusaha memenuhi harapan
yang diinginkan klien. Saat klien merasa puas
dengan kinerja dari pihak KAP, maka mereka
memiliki kecenderungan untuk tetap bertahan
dengan KAP yang sama. Sehingga independensi
dan objektifitas dari auditor akan menurun yang
berdampak pada kualitas audit yang dihasilkan
oleh auditor.

Menurut Aryandra dan Mauliza (2018) di
Indonesia, baik KAP Big 4 maupun KAP non Big
4, tidak mempengaruhi jangka waktu
penyelesaian pelaksanaan audit karena ketatnya

persaingan membuat setiap KAP selalu berupaya
yang tinggi.
Dengan demikian, reputasi auditor tidak
didasarkan pada nama besar KAP tersebut,

menunjukkan profesionalisme

namun juga pada kualitas audit yang dihasilkan.

Pengaruh Audit Tenure terhadap Audit Report
Lag

Berdasarkan interpretasi hasil penelitian,
hipotesis ketiga yang menyatakan audit tenure
berpengaruh negatif terhadap audit report lag
menunjukkan nilai beta sebesar -2.156 dengan
signifikansi sebesar 0,019. Oleh karena nilai
dibawah 0,05
disimpulkan hipotesis didukung.

signifikansi maka dapat

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil
penelitian Dao dan Pham (2014) yang
audit yang
menyebabkan audit report lag yang lebih panjang.

menyatakan tenure singkat
Audit tenure berpengaruh terhadap pemahaman
auditor atas perusahaan klien, auditor tersebut
akan sulit memahami perusahaan klien pada

awal-awal masa perikatan audit.

SIMPULAN

Hipotesis pertama yang menyatakan
spesialisasi industri auditor berpengaruh negatif
terhadap audit report lag didukung oleh hasil uji
regresi. Hal ini berarti spesialisai indutri auditor
akan mempersingkat audit report lag. Hipotesis
kedua yang menyatakan reputasi auditor
berpengaruh negatif terhadap audit report lag tidak
Hal ini

mengindikasikan auditor Big 4 tidak memiliki

didukung oleh hasil wuji regresi.
pengaruh terhadap lamanya waktu penyelesaian
audit. Hipotesis ketiga yang menyatakan audit
tenure berpengaruh negatif terhadap audit report
lag didukung oleh hasil uji regresi. Hal ini berarti
audit tenure yang pendek akan mengindikasikan
audit report lag yang panjang.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,
terdapat batasan dalam penelitian ini. Pertama,
terdapat kriteria dari sampel penelitian yang
tidak  dapat
manufaktur di Indonesia sehingga membuat

dipenuhi oleh perusahaan

terbatas yaitu 67
Kedua,

sulitnya untuk mengamati spesialisasi industri

jumlah sampel menjadi
perusahaan dari 157 perusahaan.
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auditor maka penelitian ini menggunakan
metode Krishnan (2003) dalam mengukur
variabel tersebut yang hanya didasarkan pada
persentase dari total aset klien sehingga ukuran
spesialisasi industri auditor yang digunakan
dalam penelitian ini mungkin tidak dapat
mencerminkan spesialisasi industri auditor yang
sebenarnya.

Berdasarkan keterbatasan pada penelitian ini
maka terdapat saran yang akan diberikan.
Pertama, menambah cakupan data selain sektor
industri manufaktur saja, misalnya dengan
menambah sektor industri jasa untuk melihat
spesialisasi industri auditor selain bidang
manufaktur. Kedua, menggunakan beberapa
proxy lain dalam pengukuran spesialisasi industri
auditor misalnya berdasarkan pada
perbandingan antara jumlah emiten yang diaudit
oleh KAP yang sama dengan total jumlah emiten

dalam satu industri atau berdasarkan biaya audit.
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